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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengalaman dan pengamatan peneliti, bahwa masih 
banyak mahasiswa yang belum memahami jenis dan fungsi huruf wawu dengan baik. Selain 
itu fenomena di masyarakat muslim berbeda pemahaman dalam menentukan jenis huruf 
wawu. Sehingga penelitian terhadap huruf wawu sangan penting untuk menghindari 
kesalahan dalam memahami al-quran dan teks arab lainnya. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui makna dan fungsi huruf wawu yang ada dalam surat Yảsỉn dan Ar rahman. 
Sehingga diperoleh karakteristik masing-masing dari jenis huruf wawu. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yakni suatu penelitian yang lebih 
menekankan pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk data) dan 
menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan data, analisis data dan pengambilan 
kesimpulan. Dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik 
atau analisa deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 
peristiwa dan kejadian yang terjadi pada masa sekarang. Dalam penelitian ini, peneliti 
berusaha menganalisa objek penelitian untuk digambarkan sebagaimana adanya. 
Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini huruf wawu sebagai huruf ma’ani dalam surat  
Yảsỉn ditemukan sebanyak 146 huruf wawu ma’ani, dengan rincian wawu jama’ah 64, wawu 
‘athaf 32, wawu isti’naf 28, wawu hal 20, wawu qasam 1 dan wawu ma’iyah 1. Sedangkan 
dalam surat Ar rahmản ditemukan sebanyak 42 huruf wawu ma’ani dengan rincian wawu 
‘athaf  26, wawu jama’ah 8, wawu isti’naf 4, wawu ma’iyah 3 dan wawu hal 1.  
 
KATA KUNCI: Analisis, Huruf Wawu, Pembelajaran Nahwu. 
 
PENDAHULUAN 
Al Quran adalah kitab suci yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
dengan berbahasa arab melalui perantara malaikat Jibril yang tertulis dalam mushaf  dan 
diturunkan secara berkala yang membacanya meupakan ibadah. Al Quran juga merupakan 
kitab Allah yang terjaga dan tidak akan ada satupun manusia atau jin yang daat 
menyerupainya.Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT: 
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 :،آرسلإا( لايزنت هانلزن و ثكم يلع سانلا يلع هأرقتل هانقرف انا رق ؤٓ١) 
Artinya: Dan Al Quran Kami (turunkan) berangsur-angsur agar engkau (Muhammad) 
membacakannya kepada manusia perlahan-lahan dan Kami menurunkannya secara 
bertahap. (Al-Israa:106)  
 
Ilmu yang paling penting dalam mempelajari bahasa Arab adalah ilmu Nahwu.Nahwu 
ialah ilmu tentang kaidah-kaidah (pokok-pokok) yang diambil dari kalam arab, untuk 
mengetahui hukum kalimat arab yang tidak disusun (seperti panggilan, membuang dan 
mengganti huruf). Atau ilmu yang menunjukkan kepada kita bagaimana cara untuk 
menggabungkan kata benda (isim), kata kerja (fi’il) atau partikel (huruf/harfun) untuk 
membentuk kalimat yang mengandung makna juga untuk mengetahui keadaan (i’rab) huruf 
akhir dari sebuah kata. 
Banyak mahasiswa belum mengetahui dan memahami  fungsi dan makna setiap 
kalimat dalam sebuah bahasa, khususnya dalam bahasa arab. Dari ketidakfahaman itu akan 
menimbulkan kesalahan dalam memaknai kalimat dalam bahasa tersebut. Padahal sebaiknya 
para siswa yang mempelajari bahasa arab itu harus memahami tiga hal penting dalam bahasa 
arab, yaitu: isim, fi’il dan huruf.  
Dalam bahasa arab banyak sekali ditemukan huruf, diantaranya huruf “wawu”, huruf 
wawu mempunyai makna dan fungsi yang berbeda-beda dan kita tidak bisa memahaminya 
kecuali dalam kalimat. Jika kita tidak memahami dengan baik maka akan menyebabkan 
kesalahan dalam pemahaman kalimat. Dan sangat dikhawatrkan jika kesalahfahaman itu 
terjad ketika kita membaca Al Quran. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yakni  metode 
penelitian yang diguanakann untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.  
 
HASIL PENELITIAN 
Huruf dalam bahasa Arab terbagi menjadi dua macam, yaitu huruf mabnadan huruf 
ma’na. huruf mabna adalah hurufyang menjadi bangunan atau komponen dalam pembentukan 
suatu kata. Sedangkan huruf ma’naadalah hurufyang memiliki arti yang tidak sempurna 
kecuali terangkai dalam suatu kalimat. hurufwawuyang menjadi pembahasan dalam tulisan ini 
termasuk huruf ma’na. Adapun huruf ma’na terbagi menjadi dua macam, yaitu huruf 
‘amildan huruf ghairu ‘amil. Huruf ‘amil adalah hurufyang dapat menentukan i’rab dari suatu 
kata yang dimasukinya sedangkan huruf ghairu ‘amil adalah harf yang tidak menentukan 
i’rab dari suatu kata yang dimasukinya.(Ghulayaini, 2005:619) 
- Huruf  Wawu ‘Amilah 
Huruf  Wawu ‘Amilah ini terbagi menjadi: 
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a. Wawu Qasam(نسقلا ّاّ) 
Sebelum membahas mengenani wawu qasam, terlebih dahulu penulis akan 
menjelaskan makna qasam. Qasam artinya sumpah (Yunus, 1990:341) Huruf qasam 
wawu dan ba dapat berada di depan isim apa saja yang dapat digunakan untuk sumpah, 
tidak terbatas pada lafazJalalah saja. Apakah bersumpah demi Allah, demi matahari, 
demi langit, dan lain sebagainya.  
Contoh : 
قزبطلا ّ ءبوسلاّ 
“Demi langit dan yang datang pada malam hari” (Q.S.At-Thariq:1) 
b. Wawu Rubba   ةز ّاّ()  
Wawu ini tidak masuk ke dalam isim lain kecuali pada isim nakirah yang 
setelahnya diikuti wawu rubba yang terhapus dan tidak ada keterkaitan karena  rubba 
huruf  jarzaidah. (drmosad.com). Contoh:  
َلّدس ٔخزاسحجلا جْوك ل٘لّ 
c. Wawu Ma’iyah (ة٘عولا ّاّ) 
Wawu ma’iyyah adalah huruf yang terletak di depan isim sebagai penghubung 
untuk menyatakan kesamaan waktu. Dan isim sesudahnya mansub selamanya karena 
menjadi maf`ul ma’ah.Contoh: 
سوقلا ءْض ّ تسلج 
- Huruf  Wawu Ghairu ‘Amil 
Sedangkan wawu ghairu ‘amil terbagi menjadi: 
a. Wawu ‘Athaf ( ّاّ فطعلا )  
Sebelum membahas wawu ‘Athaf, terlebih dahulu kita membahas ‘athaf secara 
keseluruhan karena huruf ‘athaf tidak hanya wawu saja. ‘Athaf artinya tabi‟ (lafaz yang 
mengikuti) yang antara ia dengan mathbu‟nya ditengah-tengahi oleh salah satu huruf 
„athaf. Dan ma’thuf mengikuti ma’thuf ‘alaih dalam i’rabnya (Ibrahiim,2001:40 dalam 
skripsi Siti Laela Janah :21).   
‘Athaf yang menghubungkan antara mufrad dengan mufrad dapat dibagi menjadi 
dua, yaitu: 
1. Jami’ah Musyrikah 
Contoh:  ّ دٗش مبق = ّسوع ّ دٗش مبقّسوع مبق  
2. Jami’ah ghairu musyrikah 
Contoh: ّسوع ّ دٗش نصتخا 
b. Wawu Isti’naf (فبٌئتسإ ّاّ) disebut juga wawu ibtida’ (ءادتثلإا ّاّ) Secara gramatikal 
huruf ibtida` merupakan hurufyang terletak dipermulaan kalamdan permulaan alinea. 
Terletak di depan ism, fi’il ataupun harf. (Massih, 1982 dalam skripsi Siti Laela Janah, 
2014:23) 
c. Wawu Hal)لبحلا ّاّ( 
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Hal adalah sesuatu yang dapat menggantikan kedudukan idzzharfiyah 
(ة٘فسظلاذإ).jika seseorang mengatakan “ت٘غت سوشلا ّ ُتئج” maka dapat juga 
dikatakan  “  ُتئجذإ ت٘غت سوشلا ”. hal hanya bisa masuk pada kalimat (jumlah) tidak 
pada mufrad.(Ghulayaini, 1991:98) 
Wawu hal ialah wawu yang masuk dalam kalimat yang menjadi keterangan 
(keadaan) seperti halnya khabar untuk mubtada’, shilah untuk maushul bisa disebut 
juga sifat yang berkedudukan sebagai hal. 
Sedangkan hal dalam bentuk jumlahfi’liyah, jika fi’ilmudhari’ maka tetap/stabil 
tidak ada wawu bersamanya tetapi harus ada dhamir yang berhubungan yang sesuai 
dengan hal itu. Contoh: 
كحضٗ دٗش ءبج 
Sedangkan fi’il yang diikuti kata “sa”)س( yang berarti akan tidak bisa 
dijadikan sebagai hal karena tidak mungkin dikatakan “تكس٘س دٗش”.begitupun dengan 
fi’ilmadhi tidak bisa menjadi hal.  
d. WawuIsyba’ (عبجشلإا ّاّ) 
Huruf wawu yang penempatannya setelah dhamirrafa’, atau dhamirnashabkaf (kata 
ganti orang kedua).  
Seperti “؟ٍْوتوِف ّ تجاْلا نتٗدأ لُ” 
e. Wawu Fashl (لصفلا ّاّ), seperti "ّسوع"dalam kalimat rafa’ dan jar untuk 
membedakannya dengan سوُع(„Umar) 
f. Wawu Tsamaniyah (ةً٘بوثلا ّاّ) 
Adalah wawu yang  berada ditempat kedelapan dari angka dengan dihubungkan pada 
perkataan orang-orang, bahwa tujuh adalah angka yang sempurna: 
ةً٘بوث ّ ةعجس ,ة تس ,ةسوخ ,ةعثزأ ,ةثلاث ,ىبٌثا,دحاّ 
g. WawuNisbah (ةجسٌلا ّاّ): seperti "ٌْٓث = يثا" ,"ْٕلع =  ٖ لع" 
h. Wawujama’ah (ةعبوجلا ّاّ) atau disebut juga wawudhamiradzdzukur ( س٘وض ّاّ
زْكرلا) ialah huruf wawu sebagai kata ganti yang menunjukkan pada bentuk jamak 
kalimat mudzakkar. seperti "اْهبق" , "ٖهْق ًٌْٖهْلٗ" 
 
PEMBAHASAN 
Pembahasan jenis huruf wawu dalam surat  Yaasin 
No. Kalimat Ayat ke Jenis wawu 
1.   ِميِكَح  ۡ لٱ ِناَء  ۡ ُرق  ۡ لٱَو  2 Wawu qasam 
2.   َنوُنِم  ۡ ُؤي  7 Wawu jama’ah 
3.   ا ًّ۬ ّدَس ۡمِہيِدۡيَأ ِنۡيَب ۢنِم اَنۡلَعَجَو  9 Wawu ‘athaf 
4.  ا ًّ۬ ّدَس ۡمِهِفۡلَخ ۡنِمَو 9 Wawu ‘athaf 
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 ha’amaj uwaW 9  ُيب  ۡ ِصُرون َ  .5
 lah uwaW 01  َوَسَوٓاٌء َعَلۡيِہۡم َءأَنَذۡرَتُهۡم أَۡم َلۡم ُتنِذۡرُهۡم َلَ ُيۡؤِمُنون َ   .6
 ha’amaj uwaW 01  يُؤ  ۡ ِمُنون َ  .7
 fahta‘ uwaW 11  َوَخِشَى ٱلرَّح  ۡ َمٰـَن ِبٱل  ۡ َغي  ۡ ب ِ  ۡ   .8
 َوَأج  ۡ ر ٍ  ۡ  ڪََ رِي ٍ  .9
 fahta‘ uwaW 11
 fahta‘ uwaW 21 َون َڪ  ُتُب َما َقدَّ ُموا ْ  .01
 fahta‘ uwaW 21 َوَءاثَٰـَرُىم  ۡ  ۡ   .11
 lah uwaW 21  وَُكلَّ َشى  ۡ ٍء َأح  ۡ َصي  ۡ نَٰـُو ِف   ۡ  ِإَمام ٍ  ۡ  مُِّبي ٍ  ۡ   .21
َوٱض  ۡ ِرب  ۡ  َلَُم مََّثًلا َأص  ۡ َحٰـَب ٱل  ۡ َقر  ۡ يَِة ِإذ  ۡ    .31
  َجا  ۡ َءَىا ٱل  ۡ ُمر  ۡ َسُلون َ
 fan’itsi uwaW 31
 ha’amaj uwaW 41  َفَكذَّ بُوُهَُا  .41
 ha’amaj uwaW 41  فَـَقاُلو  ۡ ا ْ  .51
 ha’amaj uwaW 51  َقاُلوا ْ  .61
َوَما  ۡ  أَنَزَل ٱلرَّح  ۡ َمٰـُن ِمن َشى  ۡ ٍء ِإن  ۡ  أَنُتم  ۡ  ِإلََّّ    .71
  َتك  ۡ ِذبُون َ
 lah uwaW 51
 ha’amaj uwaW 51  َتك  ۡ ِذبُون َ  .81
  .91
  َقاُلوا ْ
 ha’amaj uwaW 61
 َوَما َعَلي  ۡ نَا  ۡ  ِإلََّّ ٱل  ۡ بَـلَٰـُغ ٱل  ۡ ُمِبي ُ  .02
 lah uwaW 71
 ha’amaj uwaW 81  َقاُلو  ۡ ا ْ  .12
 ha’amaj uwaW 81  تَنتَـُهوا ْ  .22
 fahta‘ uwaW 81 َلَنر  ۡ ُجَُنَُّكم  ۡ  َوَلَيَمسَّنَُّكم مّْنَّا َعَذاٌب أَلِيم ٌ  ۡ   .32
  .42
 ha’amaj uwaW 91  َقاُلوا ْ
 fan’itsi uwaW 02 َوَجا  ۡ َء ِمن  ۡ  َأق  ۡ َصا ٱل  ۡ َمِديَنِة َرُجل ٌ  ۡ  َيس  ۡ َعى ٰ  .52
 ha’amaj uwaW 12  ٱتَِّبُعوا ْ  .62
 lah uwaW 12  َوُىم مُّو  ۡ َتُدون َ  .72
 fan’itsi uwaW 22  َوَما لَِى َلَٓ أَۡعُبُد ٱلَِّذى َفَطَرِنى   .82
 lah uwaW 22 َوإِلَۡيِه ُتۡرَجُعون َ  .92
 ha’amaj uwaW 22  تُر  ۡ َجُعون َ  .03
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31.   ِنوُذِقُني َلََّو 23 Wawu ‘athaf 
32.  
 ِنوُذِقُني  23 Wawu jama’ah 
33.   ِنوُعَم  ۡ سٱَف  25 Wawu jama’ah 
34.   َنوُمَل  ۡ عَي  26 Wawu jama’ah 
35.   َيِمَر  ۡ كُم  ۡ لٱ َنِم ِنَِلَعَجَو 27 Wawu ‘athaf 
36.    َنّْم   ۡ  ٍدنُج نِم  ِۦهِد  ۡ َعب   ۡ نِم  ِۦوِم  ۡ وَق ٰىَلَع َان  ۡ لَزَنأ   ۡ اَمَو
 َِء  ۡ اَمَّسلٱ 
28 Wawu isti’naf 
37.  يِِلزنُم اَّنُك اَمَو 28 Wawu hal 
38.   ْاُوناَك  30 Wawu jama’ah 
39.   َنوُِءز  ٍ  َت  ۡ سَي  30 Wawu jama’ah 
40.   ْا  ۡ وَرَـي  
31 Wawu jama’ah 
41.  
 َنوُعِج  ۡ َري  
31 Wawu jama’ah 
42.   َنوُرَض  ۡ حُم َان  ۡ يَدَّل   ۡ  ٌعي َِجُ اَّمَّل   ۡ  ّّلُك نِإَو 32 Wawu isti’naf 
43.   اَهَٰـن  ۡ يَي  ۡ حَأ ُةَت  ۡ يَم  ۡ لٱ ُض  ۡ رَأ  ۡ لٱ ُُم َّلَ   ۡ  ٌَةياَءَو 33 Wawu isti’naf 
44.   َنوُل َُڪ  ۡ َأي ُه  ۡ نِمَف ا  ۡ  ِّبَح ا ََ ٍ  ۡ نِم َان  ۡ َجر  ۡ خَأَو 
33 Wawu ‘athaf 
45.   َنوُل َُڪ  ۡ َأي  33 Wawu jama’ah 
46.   ٍلي َِّنَّ نّْم   ۡ  ٍتٰـَّنَج اَهيِف َان  ۡ لَعَجَو 34 Wawu isti’naf 
47.     ۡ  ٍبَٰـن  ۡ عَأَو 34 Wawu ‘athaf 
48.   ِنوُيُع  ۡ لٱ َنِم ا ََ ٍ ِف َان  ۡ رَّجَفَو 
34 Wawu ‘athaf 
49.    ۡ   ۡ مِهيِد  ۡ يَأ ُه  ۡ تَلِمَع اَمَو 35  Wawu ma’iyah 
50.   ْاوُل َُڪ  ۡ أَِيل  35 Wawu jama’ah 
51.   َنوُر َُڪ  ۡ شَي  
35 Wawu jama’ah 
52.  مِهِسُفَنأ   ۡ نِمَو 36 Wawu ‘athaf 
53.   َنوُمَل  ۡ عَي َلَّ اَّمَِو 36 Wawu ‘athaf 
54.   َنوُمَل  ۡ عَي 36 Wawu jama’ah 
55.   مُى اَذِإَف َرا ََ ٍ َّنلٱ ُه  ۡ نِم َُلَ  ۡ سَن ُل  ۡ  َّلّٱ ُُم َّلَ   ۡ  ٌَةياَءَو
37 Wawu isti’naf 
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  مُّظ  ۡ ِلُمون َ
 lah uwaW 83  َوٱلشَّم  ۡ ُس َتج  ۡ رِى ِلُمس  ۡ تَـَقر    ۡ  لََّ َا   ۡ   .65
َوٱل  ۡ َقَمَر َقدَّر  ۡ نَٰـُو َمَنازَِل َحتََّّٰ َعاَد َكٱل  ۡ ُعر  ۡ ُجوِن   .75
 ٱل  ۡ َقِدي ِ
 fan’itsi uwaW 93
 َوَلَّ ٱلَّّ   ۡ ُل َساِبُق ٱلنَّ ٍ ََ اِر    ۡ    .85
 fahta‘ uwaW 04
 وَُكلّّ   ۡ  ِف فَـَلك ٍ  ۡ  َيس  ۡ َبَُون َ  .95
 lah uwaW 04
 ha’amaj uwaW 04 َيس  ۡ َبَُون َ  .06
َوَءايَة ٌ  ۡ  لََّ ُم  ۡ  أَنَّا َحََل  ۡ نَا ُذرّْيَّت ٍَ َُ م  ۡ  ِف ٱل  ۡ فُل  ۡ ِك   .16
 ٱل  ۡ َمش  ۡ ُحون ِ
 fan’itsi uwaW 14
 fahta‘ uwaW 24 َوَخَلق  ۡ نَا َلَُم مّْن مّْث  ۡ لِو ِۦ َما يَر  ۡ َكُبون َ  .26
 ha’amaj uwaW 24 يَر  ۡ َكُبون َ  .36
 fan’itsi uwaW 34 َوِإن نََّشأ  ۡ  نُغ  ۡ رِق  ۡ ُىم  ۡ  َفَلا َصرِيَخ َلَُم  ۡ    .46
 fahta‘ uwaW 34 َوَلَّ ُىم  ۡ  يُنَقُذون َ  .56
 ha’amaj uwaW 34  يُنَقُذون َ  .66
 fahta‘ uwaW 44 َوَمتَٰـًعا ِإَلَٰ ِحي ٍ  ۡ   .76
 fan’itsi uwaW 54 َوِإَذا ِقيَل َلَُُم ٱتّـَُقوا َْما َب   ۡ َن َأي  ۡ ِديُكم  ۡ    .86
 fahta‘ uwaW 54 َوَما َخل  ۡ َفُكم  ۡ  َلَعلَُّكم  ۡ  تُر  ۡ َحَُون َ  .96
  .07
 ha’amaj uwaW 54  ٱتّـَُقوا ْ
 ha’amaj uwaW 54  تُر  ۡ َحَُون َ  .17
 fan’itsi uwaW 64 َوَما َتأ  ۡ ِت ٍ َِ م مّْن  ۡ  َءايَة ٍ  ۡ  مّْن  ۡ  َءايَٰـِت َربّْ ٍ َِ م  ۡ   .27
 ha’amaj uwaW 64  َكانُوا ْ  .37
 fan’itsi uwaW 74 َوِإَذا ِقيَل َلَُم  ۡ  أَنِفُقوا ْمَِّا َرَزَقُكُم ٱللَّو ُ  .47
 ha’amaj uwaW 74  أَنِفُقوا ْ  .57
  ڪََ فَـُروا ْ  .67
 ha’amaj uwaW 74
 ha’amaj uwaW 74  َءاَمُنو  ۡ ا ْ  .77
 َويَـُقوُلوَن َمَتَّٰ َىٰـَذا ٱل  ۡ وَع  ۡ ُد ِإن ُكنُتم  ۡ  َصٰـِدِقي َ  .87
 fan’itsi uwaW 84
 ha’amaj uwaW 84  يَـُقوُلون َ  .97
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80.   َنوُُرظَني  49 Wawu jama’ah 
81.   َنوُمّْصَِيَ   ۡ مُىَو  49 Wawu hal 
82.   َنوُمّْصَِيَ  49 Wawu jama’ah 
83.   َنوُعيِطَت  ۡ سَي  50 Wawu jama’ah 
84.   َنوُعِج  ۡ َري   ۡ مِِلَ  ۡ َهأ   ۡ  َٰلَِإ   ۡ  َلََّو  50 Wawu ‘athaf 
85.   َنوُعِج  ۡ َري  50 Wawu jama’ah 
86.     ۡ م ِّْبَِّر َٰلَِإ ِثاَد  ۡ جَأ  ۡ لٱ َنّْم مُى اَذِإَف ِروُّصلٱ ِف َخُِفنَو
 َنوُلِسَني  
51 Wawu hal 
87.   َنوُلِسَني  51 Wawu jam’ah 
88.    َنوُلَس  ۡ رُم  ۡ لٱ َقَدَصَو 52 Wawu hal 
89.   َنوُلَم  ۡ عَت   ۡ مُتن َُڪ اَم َّلَِّإ َن  ۡ وَز  ۡ جُت َلََّو 
54 Wawu ‘athaf 
90.   َنوُلَم  ۡ عَت  54 Wawu jama’ah 
91.   ِك َِ  َ ٮ  ۡ اَرَأ  ۡ لٱ ىَلَع ٍلَٰـلِظ ِف   ۡ مُهُجٲ َو  ۡ َزأَو   ۡ مُى
 َنُو ـِكَّتُم 
56 Wawu ‘athaf 
92.   َنوُع َّدَي اَّم ُمَلََو  57 Wawu ‘athaf 
93.   َنوُع َّدَي  57 Wawu jama’ah 
94.   ْاوُزَٰـت  ۡ مٱ 59 Wawu jama’ah 
95.   َنوُِمر  ۡ جُم  ۡ لٱ ا ََ ٍ ُّيَأ َم  ۡ وَي  ۡ لٱ ْاوُزَٰـت  ۡ مٱَو  
59 Wawu isti’naf 
96.   ْاوُُدب  ۡ عَت  60 Wawu jama’ah 
97.    ۡ   ِنوُُدب  ۡ عٱ  61 Wawu jama’ah 
98.    ۡ   ِنوُُدب  ۡ عٱ ِنَأَو 61 Wawu ‘athaf 
99.    ۡ  ًايرِثَك    ۡ  ِّلاِبِج   ۡ مُكنِم َّلَضَأ   ۡ دَقَلَو 62 Wawu isti’naf 
100.   ْاُونوُكَت  62 Wawu jama’ah 
101.   َنوُلِق  ۡ عَت  62 Wawu jama’ah 
102.   َنوُدَعُوت  63 Wawu jama’ah 
103.  اَى  ۡ وَل  ۡ صٱ  64 Wawu jama’ah 
104.   َنوُرُـف  ۡ كَت  64 Wawu jama’ah 
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 lah uwaW 56 َوُتَكلُّْمَنا  ۡ  َأي  ۡ ِديٍ َِ م  ۡ    .501
 َوَتش  ۡ ٍ ََ ُد َأر  ۡ ُجُلُهم بَِا َكانُوا َْيك  ۡ ِسُبون َ  .601
 fahta‘ uwaW 56
 ha’amaj uwaW 56  َيك  ۡ ِسُبون َ  .701
َوَلو  ۡ  َنَشا  ۡ ُء َلَطَمس  ۡ نَا َعَلى ٰ  ۡ  َأع  ۡ يُن ٍِ َِ م  ۡ  َفٱس  ۡ تَـبَـُقوا ْ  .801
 ٱلصّْر َٲَط َفَأنَّٰ ُيب  ۡ ِصُرون َ
 fan’itsi uwaW 66
 ha’amaj uwaW 66  َفٱس  ۡ تَـبَـُقوا ْ  .901
  .011
  ُيب  ۡ ِصُرون َ
 ha’amaj uwaW 66
 َوَلۡو َنَشآُء َلَمَسۡخَن ٰـ ُهۡم َعَلٰى َمڪَاَنتِِهۡم َفَما ٱۡسَتَط ٰـ ُعوا ْ  .111
 ُمِضّي ًّ۬ ا 
 fan’itsi uwaW 76
 ha’amaj uwaW 76  ٱس  ۡ َتطَٰـُعوا ْ  .211
 fahta‘ uwaW 76 َوَلَ َيۡرِجُعون َ  .311
 ha’amaj uwaW 76  يَر  ۡ ِجُعون َ  .411
 fan’itsi uwaW 86 َوَمن نّـَُعمّْر  ۡ ُه نُن َڪَّ َِ س  ۡ ُه ِف ٱل  ۡ َخل  ۡ ق ِ   ۡ   .511
 ha’amaj uwaW 86  َيع  ۡ ِقُلون َ  .611
 fan’itsi uwaW 96 َوَما َعلَّم  ۡ نَٰـُو ٱلشّْع  ۡ َر   ۡ   .711
 lah uwaW 96 َوَما َين  ۡ بَِغى َلو ُ ۥ  َ   .811
 fahta‘ uwaW 96  َوقُر  ۡ َءان ٌ  ۡ  مُِّبي ٌ  ۡ   .911
 fahta‘ uwaW 07 َويََِقَّ ٱل  ۡ َقو  ۡ ُل َعَلى ٱل  ۡ َكٰـِفرِين َ  .021
 أََوَلۡم َيَرۡوْا أَنَّ ا َخَلۡقَنا َلُهم مِّ مَّ ا َعِمَلۡت أَۡيِديَنا ٓأَۡنَع ٰـ م ًّ۬ ا   .121
 َفُهۡم َلَها َم ٰـ لُِكون َ
 fan’itsi uwaW 17
  يَـَرو  ۡ ا ْ  .221
 ha’amaj uwaW 17
 َوَذلَّل  ۡ نَٰـَها َلَُم  ۡ  َفِمن  ۡ ٍ ََ ا رَُكوب ٍُ َُ م  ۡ    .321
 fan’itsi uwaW 27
 َوِمن  ۡ ٍ ََ ا يَأ  ۡ ُكُلون  .421
 fahta‘ uwaW 27
 ha’amaj uwaW 27  يَأ  ۡ ُكُلون َ  .521
 َوَلَُم  ۡ  ِف ٍ ََ ا َمنَٰـِفُع   .621
 fan’itsi uwaW 37
 fahta‘ uwaW 37 َوَمَشاِرب ُ   ۡ   .721
 ha’amaj uwaW 37  َيش  ۡ ُكُرون َ  .821
 fan’itsi uwaW 47 َوٱتَََُّّذوا ِْمن ُدوِن ٱللَِّو َءاِلََة ً  ۡ  لََّعلَُّهم  ۡ  يُنَصُرون َ  .921
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130.   َنوُرَصُني  74 Wawu jama’ah 
131.   َنوُعيِطَت  ۡ سَي  75 Wawu jama’ah 
132.   َنوُرَض  ۡ حُّم   ۡ  ٌدنُج   ۡ ُمَلَ   ۡ مُىَو 75 Wawu hal 
133.   َنوُّرُِسي  76 Wawu jama’ah 
134.   َنوُِنل  ۡ ُعي اَمَو َنوُّرُِسي اَم َُلَ  ۡ عَن اَّنِإ 76 Wawu ‘athaf 
135.   َنوُِنل  ۡ ُعي 76 Wawu jama’ah 
136.   َوُى اَذِإَف   ۡ  ٍةَف  ۡ طُّن نِم ُوَٰـن  ۡ قَلَخ اََّنأ ُنٰـَسنِإ  ۡ لٱ َرَـي   ۡ  َلَوَأ
  ۡ  ٌيِبُّم   ۡ  ٌميِصَخ 
77 Wawu isti’naf 
137.     ۡ  ًلاَثَم اَنَل َبَرَضَو 78 Wawu isti’naf 
138.    ۡ  ۥ ُوَق  ۡ لَخ َىِسَنَو 78 Wawu hal 
139.     ۡ  ٌميِمَر َىِىَو 78 Wawu hal 
140.   ٌميِلَع ٍق  ۡ لَخ ّْلُكِب َوُىَو 79 Wawu hal 
141.   َنوُدِقُوت  80 Wawu jama’ah 
142.   َقَلَخ ىِذَّلٱ َس  ۡ  َلَّوَأ 81 Wawu isti’naf 
143.   َقُل  ۡ خَي نَأ   ۡ  ٰىَلَع ٍرِدٰـَقِب َض  ۡ رَأ  ۡ لٱَو ِتٲ َوٰـَمَّسلٱ
   ۡ  ُمَلَ  ۡ ثِم 
81 Wawu ‘athaf 
144.   ُميِلَع  ۡ لٱ ُقٰـَّلَخ  ۡ لٱ َوُىَو ٰىَلَـب 
81 Wawu hal 
145.    َنوُعَج  ۡ ُرت ِه  ۡ  َلِّإَو 83 Wawu hal 
146.   َنوُعَج  ۡ ُرت  83 Wawu jama’ah 
1. Pembahasan jenis huruf  wawu dalam Surat Ar-Rahmaan 
No. Kalimat Ayat Ke Jenis Wawu 
1.    ۡ  ٍنَاب  ۡ سُِبَ ُرَمَق  ۡ لٱَو ُس  ۡ مَّشلٱ 5 Wawu ‘athaf 
2.   ُم  ۡ جَّنلٱَو  6 Wawu ‘athaf 
3.   ِناَدُج  ۡ سَي ُرَجَّشلٱَو 6 Wawu ‘athaf 
4.   اَهَعَـفَر َء  ۡ اَمَّسلٱَو 7 Wawu isti’naf 
5.   َناَزيِم  ۡ لٱ َعَضَوَو 7 Wawu ma’iyah 
6.   ْا  ۡ وَغ  ۡ طَت  8 Wawu jama’ah 
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 fahta‘ uwaW 9 َوأَِقيُموا ْٱل  ۡ َوز  ۡ َن بِٱل  ۡ ِقس  ۡ ِط   .7
 ha’amaj uwaW 9  أَِقيُموا ْ  .8
 fahta‘ uwaW 9 َوَلَّ ُتخ  ۡ ِسُروا ْٱل  ۡ ِميَزان َ  .9
 ha’amaj uwaW 9  ُتخ  ۡ ِسُروا ْ  .01
 fan’itsi uwaW 01 َوٱل  ۡ َأر  ۡ َض َوَضَعَها ِلل  ۡ أَنَام ِ  .11
 fahta‘ uwaW 11 َوٱلنَّخ  ۡ ُل َذاُت ٱل  ۡ َأك  ۡ َمام ِ  .21
 fahta‘ uwaW 21  َوٱۡلَحبُّ ُذو ٱۡلَعۡصِف   .31
 fahta‘ uwaW 21 َوٱلرَّ ۡيَحان ُ  .41
 fahta‘ uwaW 51 َوَخَلَق ٱل  ۡ َجا  ۡ نَّ ِمن مَّارِج ٍ  ۡ  مّْن نَّار ٍ  ۡ   .51
 fahta‘ uwaW 71 َوَربُّ ٱل  ۡ َمغ  ۡ ِرَب   ۡ ن ِ  .61
 fahta‘ uwaW 22 َيخ  ۡ رُُج ِمن  ۡ ٍ َُ َما ٱللُّؤ  ۡ ُلُؤ َوٱل  ۡ َمر  ۡ َجان ُ  .71
َوَلُو ٱل  ۡ َجَواِر ٱل  ۡ ُمنَش ـَاُت ِف ٱل  ۡ َبح  ۡ ِر    .81
  َكٱل  ۡ َأع  ۡ لَٰـم ِ
 fan’itsi uwaW 42
َوَيب  ۡ َقٰى َوج  ۡ ُه رَبَّْك ُذو ٱل  ۡ َجلَٰـِل   .91
  َوٱل  ۡ ِإك  ۡ َرام ِ
 lah uwaW 72
 fahta‘ uwaW 72  ُذو ٱل  ۡ َجلَٰـِل َوٱل  ۡ ِإك  ۡ َرام ِ  .02
 fahta‘ uwaW 92  َيس  ۡ  ـ َُلو ُ ۥ َمن ِف ٱلسََّمٰـو َٲِت َوٱل  ۡ أَر  ۡ ض ِ   ۡ   .12
 َي ٰـ َمۡعَشَر ٱۡلِجنِّ َوٱۡلِۡنِس إِِن ٱۡسَتَطۡعُتۡم أَن   .22
 َتنفُُذوْا ِمۡن أَۡقَطاِر 
 fahta‘ uwaW 33
 ha’amaj uwaW 33  تَنُفُذوا ْ  .32
 fahta‘ uwaW 33 ٱلسَّ َم ٰـ َوٳِت َوٱۡلَۡۡرِض َفٲنفُُذواْ ۚ  .42
 ha’amaj uwaW 33  َفٱنُفُذوْا    ۡ   .52
 ha’amaj uwaW 33  تَنُفُذون َ  .62
 fahta‘ uwaW 53 َوُنَُاس ٌ  ۡ  َفَلا تَنَتِصَران ِ  .72
 fahta‘ uwaW 93 فَـَيو  ۡ م َٮ  َ َِ ذ ٍ  ۡ  لََّّ ُيس  ۡ  ـَُل َعن َذن  ۡ ِبو ِۦ  َ   .82
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  ۡ  ّّن  ۡ اَج َلََّو   ۡ  ٌسنِإ 
29.   َنوُِمر  ۡ جُم  ۡ لٱ  41 Wawu Jama’ah 
30.   ِماَد  ۡ قَأ  ۡ لٱَو ىِصٲ َوَّـنلِٱب ُذَخ  ۡ ؤُيَـف 41 Wawu ‘athaf 
31.   َنوُِمر  ۡ جُم  ۡ لٱ  43 Wawu Jama’ah 
32.    ۡ  ٍناَء ٍمي َِحَ َن  ۡ  َبَو ا ََ ٍ َن  ۡ  َب َنوُفُوطَي 44 Wawu ‘athaf 
33.   ِناَتَّنَج  ِۦوّْبَر َماَقَم َفاَخ   ۡ نَمِلَو 46 Wawu isti’naf 
34.    ۡ  ٍناَد ِن  ۡ  َتَّنَج  ۡ لٱ َنَِجَو 54 Wawu ma’iyah 
35.   َلََّو   ۡ ُمَلَ  ۡ بَق   ۡ  ٌسنِإ َّن َُ ٍ  ۡ ثِم  ۡ طَي   ۡ  َلَ
  ۡ  ّّن  ۡ اَج  
56 Wawu ‘athaf 
36.   ُناَج  ۡ رَم  ۡ لٱَو ُتوُقَاي  ۡ لٱ َّن َُ ٍ َّنَأَك  58 Wawu ‘athaf 
37.   ِناَتَّنَج اَم َِ ٍ ِنوُد نِمَو 62 Wawu ma’iyah 
38.     ۡ  ٌل  ۡ خَنَو   ۡ  ٌةَهِكَٰـف اَم َِ ٍ ِف 68 Wawu ‘athaf 
39.    ۡ  ٌناَُّمرَو  68 Wawu ‘athaf 
40.   َلََّو   ۡ ُمَلَ  ۡ بَق   ۡ  ٌسنِإ َّن َُ ٍ  ۡ ثِم  ۡ طَي   ۡ  َلَ
  ۡ  ّّن  ۡ اَج 
72 Wawu ‘athaf 
41.     ۡ  ٍر  ۡ ضُخ ٍفَر  ۡ فَر ٰىَلَع َي ـِِكَّتُم
  ۡ  ٍناَسِح  ِىرَق  ۡ بَعَو 
76 Wawu ‘athaf 
42.   ِلَٰـلَج  ۡ لٱ ىِذ َكّْبَر ُم  ۡ سٱ َكَرَٰـبَـت
 ِماَر  ۡ كِإ  ۡ لٱَو 
78 Wawu ‘athaf 
 
KESIMPULAN 
Dari penjelasan pada bab 2 dan bab 4 yang berhubungan dengan judul skripsi ini maka 
penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut: 
A. Bahwa huruf wawu terbagi menjadi wawu „amilah dan wawughairu „amilah.  
- Huruf  Wawu ‘Amilah 
Huruf  Wawu ‘Amilah ini terbagi menjadi: 
a. Wawu Qasam(نسقلا ّاّ) memiliki fungsi untuk meyakinkan atau menetapkan 
sebuah ketetapan atau pengingkaran. Dengan makna sumpah (Demi) 
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b. Wawu Rubba   ةز ّاّ()  .Rubba berarti huruf jar yang berfungsi untuk 
menyedikitkan (mengecilkan) atau untuk memperbanyak (memperbesar) sebagai 
kiasan dalam suatu ungkapan dengan makna andai 
c. Wawu Ma’iyah (ة٘عولا ّاّ) berfungsi untuk menyatakan kesamaan waktu. 
Bermakna bersama 
- Huruf  Wawu Ghairu ‘Amil 
a. Wawu ‘Athaf (فطعلا ّاّ) berfungsi sebagai penghubung bermakna dan 
b. Wawu Isti’naf (فبٌئتسإ ّاّ) disebut juga wawu ibtida’ (ءادتثلإا ّاّ) sebagai 
permulan di awal kalimat 
c. Wawu Hal)لبحلا ّاّ(untuk menerangkan keadaan 
d. WawuIsyba’ (عبجشلإا ّاّ) sebagai penghubung antara dhamir rafa‟ dengan 
subjek 
e. Wawu Fashl (لصفلا ّاّ), seperti "ّسوع"dalam kalimat rafa’ dan jar untuk 
membedakannya dengan سوُع(„Umar) 
f. Wawu Tsamaniyah (  ّاّةً٘بوثلا ) adalah wawu yang  berada ditempat kedelapan 
WawuNisbah (ةجسٌلا ّاّ): seperti "ٌْٓث = يثا" ,"ْٕلع =  ٖ لع" 
g. Wawujama’ah (ةعبوجلا ّاّ) atau disebut juga wawudhamiradzdzukur ( ّاّ
زْكرلا س٘وض) ialah huruf wawu sebagai kata ganti yang menunjukkan pada 
bentuk jamak kalimat mudzakkar.  
B. Adapun jumlah huruf wawudalam surat Yaasin menurut penelitian yang dilakukan yaitu: 
- Wawuqasam    : 1  
- Wawuathaf      : 32  
- Wawujama’ah  : 62 
- Wawuhal          : 20 
- Wawuma’iyah  : 1 
- Wawuisti’naf  : 25 
Sedangkan dalam surat Arrahman yaitu: 
- Wawu ‘athaf    : 26 
- Wawuisti’naf  : 3 
- Wawujama’ah: 7 
- Wawuhal        : 1 
- Wawuma’iyah:3 
C. Metode pengajaran nahwu 
- Metode Analogi (ة٘سب٘قلا) 
Metode ini sering juga disebut metode kaidah lalu contoh. Dalam metode ini 
dititikberatkan pada penyajian kaidah, hafalan kaidah itu pada para siswa, kemudian 
pemberian contoh-contoh untuk memperjelas maksud dari kaidah tersebut 
- Metode Induksi ( اسقتسائة٘ ) 
Metode ini dibagi menjadi dua, yaitu: 
a. Pemaparan contoh-conoh kemudian kaidah-kaidah.  
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b. Pemaparan teks kemudian contoh-contoh disusul dengan kaidah-kaidah nahwu atau 
disebut juga metode teks yang sudah berkolerasi semuanya.  
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